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ABSTRAK 

Alumunium adalah logam yang memiliki kekuatan relatif rendah dan lunak, juga merupakan logam 

yang ringan, memiliki ketahanan korosi yang baik, hantaran listrik yang baik serta sifat-sifat lainnya. 

Logam jenis ini memiliki berbagai jenis tipe, dimana pengaplikasiannya disesuaikan dengan 

kebutuhan dan sifat-sifat yang dimiliki oleh masing-masing material tersebut. Penggunaanya pun 

banyak kita jumpai dalam kehidupan sehari-hari, mulai dari peralatan rumah tangga, transportasi, 

hingga keperluan industri. Pemakaian alumunium pada industri otomotif terus meningkat, 

khususnya paduan alumunium yang digunakan untuk pembuatan piston, blok mesin, kepala silinder 

dan katup. Dalam penelitian ini menggunakan limbah piston, piston bekas dilebur dengan proses 

penuangan gravitasi pada suhu penuangan 710°C dengan menggunakan media pendingin air, udara, 

dan oli SAE 20. Kegiatan penelitian ini meliputi uji tarik, uji impak, dan uji kekerasan. Hasil 

pengujian didapatkan kekuatan tarik tertinggi pendingin oli SAE 20 adalah 16,69 Kgf/mm2. 

Kekerasan tertinggi diperoleh dari pendingin oli SAE 20 yaitu 43,6 HRB. Sedangkan ketangguhan 

impak tertinggi berpendingin udara adalah 1,6764 joule/mm. Hal ini menunjukkan adanya pengaruh 

pendinginan terhadap sifat mekanik alumunium.  

 

Kata kunci : alumunium, pengecoran, uji tarik, uji kekerasan, uji impak, media pendingin. 

 

 

ABSTRACT 

Aluminum is a metal that has relatively low strength and is soft, is also a lightweight metal, has good 

corrosion resistance, good electrical conductivity and other properties. This type of metal has various 

types of types, where the application is tailored to the needs and properties possessed by each of 

these materials. We also encounter many uses in daily life, ranging from household appliances, 

transportation, to industrial needs. The use of aluminum in the automotive industry continues to 

increase, especially aluminum alloys which are used to manufacture pistons, engine blocks, cylinder 

heads and valves. In this research using piston waste, the former piston is melted down by the 

pouring process of gravity at a pouring temperature of 710 ° C by using water, air, and SAE 20 

cooling media. This research activity includes tensile test, impact test, and hardness test. The test 

results obtained the highest tensile strength of the SAE 20 oil cooler is 16.69 Kgf / mm2. The highest 

hardness obtained from SAE 20 oil cooler is 43.6 HRB. While the highest impact resistance air-

cooled is 1.6764 joules / mm. This shows the influence of cooling on the mechanical properties of 

aluminum. 
 

Keywords: aluminum, casting, tensile test, hardness test, impact test, cooling media. 
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